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PENGARUH TRANSMIGRASI TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL
EKONOMI MASYARAKAT DI DESA TEPIAN MAKMUR
KECAMATAN RANTAU PULUNG KABUPATEN KUTAI TIMUR

Akhmad Fauzi Sofyan*
Abstrak

Pengaruh Transmigrass Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Desa Tepian Makmur Kecamatan Rantau Pulung Kabupaten
Kutai Timur, Adapun indikator yang akan diukur dari Transmigras (X) yaitu
bertani dan berkebun dan diuraikan dalam 4 buah pertanyaan. Sedangkan
untuk variabel kehidupan sosial ekonomi (Y) indikator yang akan diukur
adalah yaitu kesgjahteraan masyarakat setelah transmigrasi, kesehatan
dilokas transmigrasi dan pendidikan dilokas transmigrasi.

Kata kunci : Transmigrasi, di Kabupaten Kutai Timur

Pendahuluan

Telah kita ketahui bersama bahwa pembangunan adai@yma untuk
menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyah Kdrena itu hasil —
hasil pembangunan hendaknya dapat di nikmati olakyat sebagai
peningkatan kesejahteraan lahir maupun batin seeaih dan merata.
Sebaliknya berhasil atau tidaknya suatu pembangsaagat tergantung pada
peran serta masyarakat dalam melaksanakannya. Dergmmikian
pembangunan harus dilaksanakan secara merata @gbnap lapisan
masyarakat. Dalam buku administrasi pembangunan yateen
Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian pesgh@buhan dan
perubahan yang berencana yang di lakukan secaea eh suatu bangsa,
negara dan pemerintah menuju moderenitas dalankagmgmbinaan bangsa
(national building).

Pembangunan di bidang ekonomi menjadi titik bemmnlpangunan
jangka panjang karena dengan peningkatan hasgi-dsam bidang ekonomi,
akan tersedia sumber — sumber pembangunan yarmglleisi bagi peningkatan
pembangunan dibagian sosial, budaya, politik dartapanan keamanan
nasional.

1 Materi artikel ini berasal dari skripsi yang digwleh pengarang (Akhmad Fauzi Sofyan,
Prodi IP Fisip Unmul).
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Masalah — masalah yang belum terpecahkan tersataradain adalah
laju peningkatan pembangunan ekonomi di daerah eraba tertentu,
peningkatan yang lebih cepat dari golongan ekontemah, pembinaan
koperasi, peningkatan produksi pangan, transmigpasumahan serta berbagai
masalah sosial lainnya.

Pelaksanaan program trasmigrasi merupakan salah matunjang
terhadap suksesnya pembangunan nasional. Dimana seg@k lahirnya orde
baru programnya di sesuaikan dengan arah kebijaksgmembangunan.

Kebijaksanaan pemerintah tentang trasmigrasi inmpueyai peranan
penting bagi berhasilnya usaha pembangunan. Trgresniselain mengurangi
kepadatan penduduk juga memperluas kegiatan pembangli sektor lainya,
diantaranya meliputi perluasan kesempatan kerjanbpagunan daerah,
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa serta mempekktahanan
nasional.

Dalam rangka mewujudkan tujuan nasional sepertigyercantum
dalam Pembukaan Undang — Undang Dasar 1945 , y&lalindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indodasiaintuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan baags&ul melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,apaidn abadi dan
keadilan sosial.

Berdasarkan Undang-Undang No. 29 tahun 2009 tentang
Ketransmigrasian, tujuan transmigrasi adalah untukeningkatkan
kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitarpgaingkatan dan
pemerataan pembangunan daerah, membuka seluagdlagangan pekerjaan
baru, serta memperkokoh persatuan dan kesatuasaang

Sesuai dengan tujuan tersebut maka transmigrash reasgat relevan
di era otonomi daerah saat ini. Selanjutnya, perteri menetapkan dan
merumuskan kegiatan transmigrasi yang dijalankaarudiah meliputi 3
kegiatan utama yaitu:

1. Perpindahan transmigrasi.
2. Pemanfaatan ruang.
3. Pemberdayaan masyarakat.

Sesuai dengan bunyi pembukaan Undang- Undang D&g&r alenia
ke empat dinyatakan : “Pemerintah Indonesia mekaajukesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa.”

Sasaran usaha kegiatan transmigrasi pada masaarsgkiaui cukup
tinggi, sehingga dalam pelaksanaanya dilakukan- czaea penyelenggaraan
yang berbeda dengan pelaksanaan transmigrasi sebh@lu Untuk
penyelenggaraan yang lebih besar karena sifatnyg latas sektoral, maka
perlu adanya koordinasi yang lebih baik dan terp&adordinasi ini merupakan
kebutuhan pokok dalam penyelenggaraan transmidgasna menyangkut
bidang pembangunan desa yang akan dihuni oleh tpanamigran secara
komplek.
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Melalui program transmigrasi diharapkan tumbuhnggdsama yang
saling menguntungkan antara masyarakat transmigeagian masyarakat yang
berada disekitar lokasi pemukiman transmigrasi, agaimana program
transmigrasi juga ditujukan untuk meningkatkan pd@yan penduduk dan
tenaga kerja serta pembukaan dalam pengembangaahdpeoduksi dan
pertanian baru dalam rangka pembangunan daerakusmya di luar Jawa
yang dapat menjamin peningkatan taraf hidup makgadi sekitarnya.

Selanjutnya diharapkan pula adanya kerjasama yaafings
menguntungkan kedua belah pihak, diantaranya agagah melihat sistem
pertanian dan teknik pengelolaan tanah, penggupapok dan penggarapan
tanah yang tidak bepindah- pindah. Penduduk yamgdbedi sekitar lokasi
transmigrasi dapat mengikutiya sehingga dengandeesa sendiri masyarakat
setempat meninggalkan kebiasaan lamanya yaitu desigi@m pertanian yang
berpindah- pindah menjadi sistem pertanian yangetagn

Untuk mencapai hasil yang diharapkan yaitu mendapaproduksi
yang cukup tinggi, tentu saja tidak terlepas ddarya bimbingan- bimbingan
serta penyuluhan yang diadakan oleh pemerintah emangbagaimana
mengolah tanah serta bagaimana cara bertani deebogr yang baik.

Dengan demikian jelaslah bahwa untuk mencapai suksebidang
pembangunan desa khususnya melalui program trareshigdiperlukan
adanya keikutsertaan masyarakat, baik dari masyatednsmigrasi itu sendiri
maupun masyarakat setempat serta adanya kerjasanm lyaik dengan
pemerintah.

Teori dan Konsep
Transmigras

Transmigrasi sebagai kegiatan perpindahan pendyaiul berorientasi
pada pembangunan tidak terlepas dari masalah y#draglapi oleh Bangsa
Indonesia. Adapun masalah yang dihadapi adalah lamadeependudukan,
pembangunan dan sosial ekonomi. Ketiga masalakebigrssatu sama lain
saling berkaitan.

Maryuni (1992:31) menjelaskan menurut sensus pearidpdda tahun
1990, kepadatan penduduk Indonesia adalah 68 grandnt. Jumlah itu
sebenarnya belum begitu berpengaruh besar apaténdingkan dengan luas
wilayah dan kekayaan alam Indonesia.

Tansmigrasi dalam arti perpindahan penduduk yasglehggarakan
oleh pemerintah sebagai akibat tumbuhnya kekhaamatakan kemunduran
kemakmuran rakyat yang disebabkan tekanan pendyalux semakin terasa
(Keyfitz dan Nitisastro, 2001:4).

Sedangkan menurut pendapat lain transmigrasi adadmhindahan
dalam hal ini memindahkan orang dari daerah yardatppenduduknya ke
daerah yang jarang penduduknya dalam batas negalam drangka
kebijaksanaan nasional untuk tercapainya penyebpeamduduk yang lebih
seimbang (Heeren, 2000:6).
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Dari beberapa penjelasan pendapat para ahli diatdserarti apabila
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak dapat digékain maka pemerataan
kemakmuran yang ada dan seharusnya ditujukan umakyarakat secara
menyeluruh tidak akan dapat dirasakan oleh sel@kyat pada umumnya.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No&#rTahun
2009 ( merupakan penyempurnaan dari Undang-UndamgoN3 Tahun 1972
tentang pokok-pokok transmigrasi). Tentang ketragisasian,
penyelenggaraan transmigrasi bertujuan untuk mkatkgn kesejahteraan
transmigran dan masyarakat sekitarnya, pemerat@abgngunan daerah serta
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. Seswgardtujuan tersebut
maka transmigrasi masih sangat relevan diera otodaerah saat ini.

Penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nor@drahun 2009
tentang transmigrasi juga menyebutkan : Melalungnaigrasi, sebagai salah
satu bentuk mobilitas penduduk, akan terjadi pewtem antar budaya
kelompok masyarakat sehingga perlu pembinaan umekpercepat proses
integrasi dan akulturasi. Proses ini akan memperkydersatuan dan kesatuan
bangsa, yang akan menjadi Bangsa Indonesia yanglikidtekuatan sinergi
dalam melaksanakan pembangunan untuk meningkatkesejahteraan,
meningkatkan dan meratakan pembangunan daerala seemantapkan
ketahanan nasional yang didasarkan pada wawasantates

Dengan demikian karena masalah penduduk ini adadalah yang
sangat komplek, maka sangatlah penting ditetapkatentuan-ketentuan
sebagai pelaksanaannya. Dalam Undang-Undang Nor@oifghun 2009
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Transmigrasibdikan dalam pasal 1
Undang-Undang ini bahwa yang dimaksud dengan trgnasa dan
transmigran adalah :

a. Transmigrasi adalah perpindahan penduduk secararedak untuk
meningkatkan kesejahteraan dan menetap di kawaaasntigrasi yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

b. Transmigran adalah warga Negara Republik Indongaiay berpindah
secara sukarela kekawasan transmigrasi.

1. Tujuan Transmigrasi

Program transmigrasi ditunjukan untuk dua halwait

a. Untuk memberikan peluang berusaha dan kesempakamnjdo&epada anak
bangsa ini secara terintegrasi dengan upaya pem@ad potensi
sumberdaya kawasan yang belum dimanfaatkan daloldike

b. Untuk jangka panjang, adalah untuk menciptakan isbyeng mendorong
terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa sebdgaiu@ama berdiri
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Imgiéasi dari tujuan
filosofis itu jelas. Kita sudah kehilangan Ligitdan Sidapan, karena kedua
pulau itu terbengkalai tak terjamah, sehingga pilk@k meng-klaim
sebagai wilayah tak bertuan.
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Sosial Ekonomi

Pembangunan adalah proses perubahan yang terusrusieysng
merupakan kemajuan dan perubahan menuju kearadntyang ingin dicapai.
Adapun tujuan dari pembangunan ialah pembaharubliean dan kegiatan
disegala bidang, misalnya sosial, ekonomi, budkgembagaan, lingkungan
dan Hankamnas. Dengan maksud untuk mewujudkan citta-Bangsa
Indonesia yaitu suatu masyarakat yang adil dan makerdasarkan pancasila.
Sebagaimana pelaksanaan pembangunan disampinggketikem pendapatan
nasional, sekaligus harus menjamin pembagian patalafyang merata bagi
seluruh rakyat sesuai dengan keadilan, dalam rangksvujudkan asas
keadilan sehingga disatu pihak pembangunan itk thdenya ditujukan untuk
meningkatkan produksi, melainkan sekaligus mencegafebarnya jurang
pemisah antara yang kaya dan yang miskin dengammiarkan asas hidup
sederhana dan wajar bukan saja untuk mencapai ra&ayayang makmur
melainkan juga untuk masyarakat yang adil.

Dalam hal ini penulis akan menyoroti dari sudutdsarg kehidupan
sosial ekonomi masyarakat transmigrasi. Sebelum bakas masalah
kehidupan sosial ekonomi terlebih dahulu penulianaknenjelaskan definisi
sosial ekonomi.

Menurut Mankiw IImu ekonomi(economics) pada dasarnya adalah
studi tentang bagaimana masyarakat mengelola susnbdver daya yang
selalu terbatas atau langka. Pada sebagian besyamkat, sumber-sumber
daya bukan dialokasikan oleh sebuah pelaku perartcaggal, melainkan oleh
jutaan unit atau pelaku ekonomi yang terdiri dakign banyak rumah tangga
dan perusahaan. Dengan demikian ekonomi ialah taga manusia dapat
memenuhi kebutuhannya, mulai dari yang mereka benabung, investasi,
dimana yang kesemuanya tersebut adalah untuk mandamakmuran.
(2003:4).

Sesuai dengan kedudukan Pancasila sebagai faldafatiasar Negara
Republik Indonesia yang termaktup dalam Pembukasshahlg-Undang Dasar
1945, maka seluruh isi dan jiwa Undang-Undang D&946 harus ditafsirkan
sesuai dengan falsafah Pancasila yang merupakatu sistem guna
mewujudkan cita-cita keadilan sosial yang menyahgbiidang ekonomi,
tercantum jelas pada bab XIV pasal 33 Undang-Undaagar 1945 yang
berbunyi :

a. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama ber@dgsr asas
kekeluargaan.

b. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negarangamgusai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh negara.

c. Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung dindaya dikuasai oleh
negara dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemekmnakyat.

2. Faktor Pendukung Sosial Ekonomi

Badan usaha yang menjadi pendukung sosial ekoniamiaganya

adalah koperasi, dimana Muryanto dan Budiono ntekga:
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a. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negarangamgusai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh negara.

b. Bumi, dan air, serta kekayaan alam yang terkandlingalamnya harus
dikuasai negara dan dipergunakan sebesar-besamiy kemakmuran
rakyat. (2000:125)

Mengingat posisi ekonomi negara-negara yang sedarkgmbang
dalam peta politik ekonomi dunia masih lemah dilbagkbhn negara-negara
yang sudah maju. Maka untuk jangka waktu tertergtupdiusahakan
upaya-upaya guna menyusun keseimbangan ekonoma dumtér bangsa,
sehingga keharmonisan hidup berbangsa dan bernetmeen suatu
keluarga besar dunia dapat dicapai.

Muryanto dan Budiono mengatakan suatu program derpang
menuntut suatu usaha dari dan menguntungkan senhak, punsur
utamanya semua sama pentingnya. Unsur-unsur tensédiu

a. Pemindahan besar-besaran sumber daya ke negara gedgng
berkembang.

b. Strategi energi internasional.

c. Beberapa pembaharuan utama dalam sistem ekon@mastonal.

Program-program di atas tidak mengikat dan atasrdesja sama
saling menguntungkan antar negara. Dimana sesudjadeperumusan
Pancasila sebagai falsafah dan dasar Negara Kedagpublik Indonesia
serta pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 sebagiaisan menyusun tata
perekonomian Indonesia. (2000:127)

Sejalan dengan uraian tersebut di atas, maka &tandi
mengemukakan pendapatnya bahwa: “migrasi menceamimerubahan
gaya hidup, perubahan dalam hubungan-hubungan,quesiabahan dalam
struktur produksi dan distribusi, serta perubahatard keluarga dan
struktur kekerabatan untuk mengembangkan carastdosistensi. Migrasi
juga mendorong perubahan dalam masing-masing a¥@kdupan
manusia itu, dengan pengertian tetentu sudah aefaifigsional terhadap
perubahan”. (2001:5)

Masyarakat

Konsep tentang masyarakat pasti sering kita desgperti: masyarakat
desa dan masyarakat kota. Meskipun secara mudadt daptikan bahwa
masyarakat itu berarti warga namun pada dasarnyaekomasyarakat itu
sendiri sangatlah abstrak dan sulit ditangkap.

Istilah masyarakat berasal dari katasyarak yang berasal dari Bahasa
Arab yang memiliki arti ikut serta atau berpartésip sedangkan dalam Bahasa
Inggris disebutSociety. Sehingga bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah
sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suaturtgan sosial. Mereka
mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas.
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Menurut Koentjaraningrat masyarakat adalah: “kesatudup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat idtiteldentu yang bersifat
kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitasdmaes. (1990:146)

Sedangkan menurut J.L Gillin dan J.P Gillin merukaums bahwa
masyarakat atawsociety adalah “the largest grouping in which common
customs, traditions, attitudes. And feelings of unity are operative’. Unsur
grouping dalam definisi itu menyerupai unsur “kesat hidup“ dalam definisi
kita. Unsur common customs, traditions adalah unsur “adat-istiadat”, dan
unsure “kontinuitas” dalam definisi kita. Serta wngommon attidues and
feeling of unity adalah sama dengan unsur “ identitas ber5Sa®aatu
tambahan dalam definisi Gillin adalah unthelargest yang berarti “ tebesar”.
(2008:139)

Selanjutnya menurut Karl Marx masyarakat ialah kesban
hubungan-hubungan ekonomis, baik produksi maupmsiusi, yang berasal
dari kekuatan-kekuatan produksi ekonomis, yakmitellan karya.

Ralph Linton, masyarakat adalah setiap kelompokusianyang hidup
dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama oe@mpu membuat
keteraturan dalam kehidupan bersama dan merekaamggap sebagai satu
kesatuan sosial. (2007:67)

Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya sebagéilter
1. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnyaitatds dua orang.

2. Bergaul dalam waktu cukup lama. Sebagai akibatghimkrsama itu, timbul
sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang atengubungan antar
manusia.

3. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan.

4. Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kedduobersama
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa ditiegkait satu
dengan yang lainnya.

Hipotesis

Berdasarkan judul penelitian tersebut diatas, nd&tam penyusunan
ini, penulis akan mengemukakan hipotesis “Terdapangaruh Antara
Transmigrasi Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi lliedsat Di Desa Tepian
Makmur Kecamatan Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timu

M etode penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini nilainyarjeénjang sebab
dalam hal ini menggunakan teknik pengumpulan daaggunakan kuesioner.
Selanjutnya karena data yang diperoleh berupa yiatg berjenjang, maka
skala pengukuran yang digunakan adalah skala drdkagam hal ini Sutrisno
Hadi memberikan secara khusus tentang pengerts#a skdinal yaitu : “ Skala
ordinal adalah angka yang menunjukkan suatu posigfu urutan-urutan
dalam suatu seri. Skala ordinal juga disebut sebag@ala berjenjang,
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menggolong-golongkan subyek menurut jenjangnyaatamgmperhatikan jarak
antara golongan yang satu dengan golongan yang24i03:92),

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka penalkan
menggunakan indeks yang lebih sederhana dengan en&arbskor atau nilai-
nilai ke dalam 5 jenjang garadasi sbb:

Untuk jawaban a, diberi skor 5
Untuk jawaban b, diberi skor 4
Untuk jawaban c, diberi skor 3
Untuk jawaban d, diberi skor 2
Untuk jawaban e, diberi skor 1

oprwNE

Teknik Analisis Data

Mengacu pada jenis penelitian ini adalah penelity@amg bersifat
verifikatif, yaitu penelitian yang memerlukan hipsé yang harus dibuktikan
kebenarannya. Untuk menganalisa data dari hasiklpien ini, penulis
menggunakan pengukurakoefisen pearson product moment, dimana
rumusnya adalah sbb :

D .
YA YY)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara x dan y

xy = Jumlah product dari x dan y

X = Transmigrasi

y = Sosial Ekonomi

Selanjutnya untuk mengukur interprestasi dari lasietersebut atau

dengan kata lain untuk mengadakan test signifikkoselasi, maka penyusun
menggunakan taraf signifikan 5% atau dasar targietcayaan 95% yang
berarti bahwa penyusun mengambil resiko salah datemgambil keputusan
sebanyak-banyaknya 5% atau benar dalam keputusaedyidtnya 95%, dan
sehubungan dengan hal tersebut maka penulis mesiggudua cara yaitu :

1. Menggunakan tabel harga kritikproduct moment pada taraf kepercayaan
95% dengan ketentuan yaitu: jika hargshitung lebih besar (>) dari harga
kritik r product moment, maka menunjukkan adanya signifikansi atau
terdapat korelasi (hubungan) antara kedua varidlie. harga,y hitung
lebih kecil (<) dari harga kritik product moment, maka menunjukkan tidak
ada korelasi antara kedua variabel, yaitu antarssinigrasi dengan sosial
ekonomi.

Kemudian untuk keperluan analisis kuantitatif, sievaban responden
mentah yang berbentuk data ordinal diubah kedalata ¢terval dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
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X
Riduwan (2003:155) yaitd, = 50+10 .

ny x2 - fx)? fx
DenganS = 2.t~ ) dan >‘<=—z
n(n-1) n
Keterangan T, = Skor baku ke-i
X, = Skor mentah ke-i
S =Skor deviasi data bergolongan
X =Rata-rata (mean)
2. Regresi Linear Sederhana
Regresi linier melihat satu variabel dipandang gaebavariasinya
dipengaruhi (dependent) oleh variabel lainnya yamgmpengaruhi ini
disebut variabel bebas dan variabel yang dipengamuldisebut variabel
tak bebas atau terikat. Analisis regresi linierudigkan untuk menghitung
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadapboedi(¥).

Adapun persamaan umum rumus garis regresi linidersana dalam
Kerlinger dan Pedhazur (1973:18), dengan formwwlaisagai berikut :

Y =a+bx a=Y -bX b=(Y-a): X
YIS (S XU
NS X2 (3 xf
NS5
NS x2-(3 x )
)Tzzx dan\7=ZY

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel terikat yang diprediksi.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyait@itantu

a=Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b=Angka arahan atau koefesien regresi, yang menuajuldngka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependenm gigasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) asala perubahan,
dan bila (-) maka garis turun.

Y =Harga rata-rata variabel X

X =Harga rata-rata variabel Y
Sedangkan untuk mengetahui uji linieritas regfeignifikan atau
tidak rekresi) digunakannkng Sebagai pengujinya. Adapun rumus dari
Friungdalam Kelinger dan Pedhazur ( 1973:23) yaitu :
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SS

reg
_k
$r$
n-k-1
Dimana :S5, = S5 - S5,

S il

< X xy)z
reg sz
Keterangan SS, = Sum of squares of residual (jumlah kuadrat residu)
SS = Total sum of squares of Y (total jumlah kuadratid
Y)
S, = sum of squares of Y due to regression (jumlah

reg
kuadrat regresi)
k= number of independent variable (jumlah/banyaknya
variable bebas)
Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahuisgagresi signifikan
atau tidak dalam hasil uji linieritas regresi atlala
Jika Friung>Frane . maka persamaan garis regresi linearnya signifikang
berarti terdapat hubungan pengaruh.
JikaFes<Fiapa , maka persamaan garis regresinya tidak signifikan
Sedangkan untuk mengetahui koefesien regresi ktafesien
pengaruh (b) tersebut signifikan atau tidak, didgama t.; sebagai
pengujinya. Adapun rumugddalam Kerlinger dan Pedhazur (1973: 119)

Fhitung =

. b
ya|tu teg = —
S,
: s?
Dimana = =
> \/ > xE@a-r?)
SZ — $r$
Y n-k-1
Keterangantey = Tes signifikan
B = Koefesien regresi
S = Standar error dari b (kesalahan baku b)

Sf = variance of estimate

Dan untuk mengetahui signifikansinya, dapat dilihaelalui
kriteria baku sebagai berikut :

1176



eJournal llimu Pemerintahan, Volume 1, (3) 2013: 1167-1180

JikaFes>Ftane Maka signifikan
Jika Fes<Fiapa Maka tidak signifikan

Untuk mengetahui hasil Regresi Linear Sederhanauligen
menggunakan program SPSS (Statistical Product andc8 Solutiona)
dalam mengolah data.

Hasll pendlitian
Analisisvariabel

Dalam rangka analisis variabel, data yang telalerdiph dari setiap
jawaban atas pertanyaan- pertanyaan yang diajukaka setiap jawaban
diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Sedangkan untuk remi apakah skor
responden termasuk kategori sangat tinggi, tinggigang, rendah, sangat
rendah, terlebih dahulu ditentukan kelas kategariyaitu :
Jarak/interval = Skor tertinggi — Skor terendah
Banyaknya bilangan

=Ei:}::03
5

Dengan demikian maka jawaban setiap responden dagalitian ini
akan di tentukan kategorinya sebagai berikut :
100- 180 =Kategori sangat rendah

181- 261=Kategori rendah

262 - 342 =Kategori sedang
243- 423 =Kategori tinggi

424 - 504 = Kategori sangat tinggi

Dengan menggunakan kelas kategori tersebut, besaatg-rata total
skor responden dapat diketahui termasuk dalam @atkglas mana, sehingga
kategori skor responden dapat diketahui pula.

Pembahasan
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa analktiagai berikut :
1. KorelasiPearson Product Moment

Hipotesis:
Ho : Hubungan antara transmigrasi dan kehidupan Isesianomi tidak
signifikan.

H; : Hubungan antara transmigrasi dan kehidupanlsslgimomi signifikan.

Keputusan

o JikaSg. (2tiled) < Correlation of significant maka H ditolak.

e JikaSg. (2tiled) > Correlation of significant maka H diterima
BerdasarkanOutput Correlations terlihat angkakoefisien korelas

Pearson sebesar .547 Artinya besar korelasi antara variabel transnsiggan

kehidupan sosial ekonomi adalah sebesar 0.547 kataii karena mendekati

angka 1.
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Angka signifikansi didapat sebesar 0,000, maka 90,001, yang berarti
berarti hubungan kedua variabel adalah signifikan.
2. Regresi Linier Sederhana
Anova

Uji Anova menghasilkan angka F sebesar 31,664 dertgakat
signifikan (angka probabilitas) sebesar 0,000. Karangka probabilitas 0,000
< 0,05, maka model regresi ini sudah layak unutguciakan dalam
memprediksi kehidupan sosial ekonomi. Atau dengameariksa uji F atau
Fies. Dengan menggunakan program SPSS maka dipergletebesar 31,664
(lampiran 7). Sedangkan dengan melihglFliperoleh harga sebesar 3,97 hal
ini berarti kg > Raps. Maka berdasarkan hasil tersebut, data ini sigmifigang
berarti dapat dipakai untuk mengetahui pengaruhrantransmigrasi dengan
kehidupan sosial ekonomi.

Koefisien Regresi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dariabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan menggamalprogram SPSS 21,
diperoleh hasil perhitungan a = 12,590 dan b =%,f&zngan demikian maka
persamaan regresinya adalah Y = 12,590 + 0,428m@na :

Y = Kehidupan sosial ekonomi
X = Transmigrasi

Untuk mengetahui besar pengaruhnya, maka kitestraglihat harga b
tersebut yang besarnya 0,429 dan untuk mengetplakiah harga b tersebut
dapat dipakai untuk mengetahui besarnya pengartgebuat, perlu ditest
dengan menggunakan Uji T atagT
Hipotesis :
Ho : koefisien regresi tidak signifikan
H, .koefisien regresi signifikan
Keputusan
o Jika te < tana Maka H diterima
e Jika teg> tane maka H ditolak

Dengan menggunakan program SPSS diperoleh hgygalalah 5,627.
Sedangkanyy diketahui sebesar 2,000. Dengan demikian make>ttape,
maka H ditolak sehingga koefisien regresinya signifikanHal ini berarti
bahwa pengaruh variabel transmigrasi (X) terhadgdpdkipan sosial ekonomi
(Y) di Desa Tepian Makmur Kecamatan Rantau Pulurmdpupaten Kutali
Timur sebesar 0,429 perubahan yang artinya, sebagasatuan pada variabel
transmigrasi akan menyebabkan perubahan sebesaP (dda variabel
kehidupan sisial ekonomi di Desa Tepian Makmur Keatan Rantau Pulung
Kabupaten Kutai Timur.
Koefisien Determinasi

Angka R Square ( angka korelasi yang dikuadratkabhgsar 0,300 atau
30 %. Ini berarti bahwa variabel transmigrasi mengaruhi kehidupan sosial
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ekonomi masyarakat transmigrasi di Desa Tepian MakkKecamatan Rantau
Pulung, Kabupaten Kutai Timur sebesar 30%.

Dapat disimpulkan bahwa hal ini berarti kehidugsial ekonomi
masyarakat dapat ditingkatkan melalui program tragsasi yang dilakukkan
oleh pemerintah.

Berdasarkan hasil beberapa analisis mulai dahsshkorelasiPearson
Product Moment, analisis regresi linier sederhana, sampai patiss
koefisien determinasi, maka hipotesis yang penaliskan yakin bahwa
“Transmigrasi memiliki pengaruh yang positif dangrsfikan terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa Tepakmur Kecamatan
Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makgatadisimpulkan
bahwa:

Transmigrasi memiliki pengaruh yang positif danngigan terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat transmigrafdetia Tepian Makmur
Kecamatan Rantau Pulung, Kabupaten Kutai Timur,adapiterima atau
terbukti kebenarannya. Pada variabel transmigrasihl dominan pada
indikator sarana pendidikan dan sarana perkantavéelalui regrs linier
sederhana ternyata hubungan yang terjadi terseftumigan pengaruh positif,
karena transmigrasi berpengaruh baik terhadap kpard sosial ekonomi.
Melalui analisis koefisien determinasi, ternyatanmigrasi mempunyai
pengaruh sebesar 30 % terhadap kehidupan sosbmkonasyarakat di Desa
Tepian Makmur Kecamatan Rantau Pulung KabupatemiKtitnur. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kehidupan sosial ekonomisyarakat dapat
ditingkatkan melalui program transmigrsai yang heldicanangkan oleh
pemerintah tersebut.

Saran-saran yang ingin penulis rekomendasikan ladalagai berikut:
Dari hasil penelitian ini menunjukkan kehidupaniabskonomi masyarakat
Desa Tepian Makmur Kecamatan Rantau Pulung, KabopKutai Timur
dapat dikatakan baik, maka hendaknya kondisi ipiatderus dipertahankan
dan akan lebih baik jika dapat ditingkatkan, dengara pengadaan fasilitas-
fasilitas atau pengadaan fasilitas-fasilitas kepédu serta perbaikan sistem
transmigrasi, untuk mewujudkan kehidupan lebih baik
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa trangasg memiliki pengaruh
terhadap kehidupan sosial ekonomi. Oleh karendetudakanya pemerintah
terus mengadakan program transmigrasi agar tegadierataan penduduk
sehingga kehidupan sosial ekonomi masyarakat diépagkatkan.

Dikarenakan kehidupan sosial ekonomi juga dipertgarieh faktor-faktor lain

yang prosentasenya mencapai 70 % yang tergolorggitimaka sudah
selayaknya dilakukan penelitian lain yang berkaitdangan perbaikan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat misalnya sgparitberian modal usaha
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kepada masyarakat, pembukaan lapangan kerja bambegian pendidikan
gratis, pelayanan kesehatan gratis dsb.
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